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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Persaingan yang ketat dari industri garmen dunia menyebabkan permintaan tinggi untuk produksi di negara

berkembang, salah satunya adalah Indonesia, yang bisa menyediakan tenaga kerja dengan fleksibel

peraturan untuk mengurangi biaya produksi. Biaya fleksibilitas itu menguntungkan perusahaan, tetapi

merugikan pekerja. Upah rendah, jam kerja panjang, dan hubungan buruk dengan penyelia beberapa dampak

buruk yang dirasakan oleh pekerja terkait kondisi kerja mereka. Miskin kondisi kerja dapat menghasilkan

niat turnover yang tinggi di antara pekerja garmen. Sejak 2011, Better Work Indonesia, organisasi

kolaboratif antara Internasional Organisasi Buruh (ILO) dan Korporasi Keuangan Internasional (IFC),

diluncurkan untuk memecahkan masalah kondisi kerja dan meningkatkan daya saing Indonesia industri

garmen, dengan menyediakan program dan pelatihan untuk pabrik garmen di Indonesia. Penelitian kualitatif

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi kerja dan niat berpindah antar perusahaan garmen yang

telah berpartisipasi dalam Better Work Indonesia (BWI) program dan mereka yang belum berpartisipasi

dalam program ini BWI). Data penelitian diperoleh dengan melakukan diskusi kelompok fokus pada 93

pekerja garmen di Jawa yang bekerja untuk perusahaan BWI dan Non BWI. Hasil menunjukkan bahwa

perusahaan BWI cenderung memiliki kepatuhan yang lebih tinggi terhadap berbagai tenaga kerja peraturan

daripada perusahaan Non BWI, tetapi tingkat turnover intention ditemukan tinggi di kedua jenis perusahaan.

Hasil analisis lebih lanjut akan dibahas dalam penelitian ini.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Persaingan yang ketat di industri garmen dunia menyebabkan permintaan tinggi untuk produksidi negara

berkembang, salah satunya adalah Indonesia, yang bisa menyediakan tenaga kerja dengan peraturan yang

fleksibel sehingga dapat mengurangi biaya produksi. Tekanan biaya ini menguntungkan perusahaan, tetapi

merugikan pekerja. Upah rendah, jam kerja yang panjang dan hubungan dengan majikan yang tidak baik

adalah

beberapa efek buruk yang dirasakan oleh pekerja terkait dengan kondisi kerja. Kondisi kerja perilaku buruk

dapat mengakibatkan tingginya turnover intention di kalangan pekerja garmen. Sejak 2011, Better Work

Indonesia, sebuah organisasi kolaborasi antara Internasional Organisasi Buruh (ILO) dan Korporasi

Keuangan Internasional (IFC), hadir untuk memecahkan masalah kondisi kerja dan meningkatkan daya

saing industri garmen Indonesia, dengan memberikan program dan pelatihan kepada pabrik garmen di

Indonesia. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui perbedaannya

kondisi kerja dan niat berpindah antar perusahaan garmen yang telah mengikuti Program Better Work

Indonesia (BWI) dan mereka yang belum berpartisipasi dalam program (Non BWI). Data penelitian

diperoleh dengan melakukan diskusi kelompok fokus dari 93 pekerja garmen di Jawa yang berfungsi untuk
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perusahaan BWI dan Non BWI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan BWI cenderung memiliki

kepatuhan peraturan tenaga kerja yang lebih tinggi daripada perusahaan Non BWI, Namun, tingkat turnover

intention ditemukan tinggi di kedua jenis perusahaan. Hasil

Analisis lebih lanjut akan dibahas dalam penelitian ini


